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Analisa Terhadap Sistem Manajemen Mutu Proyek Pembangunan Gedung 

Perkantoran Pemerintah Kabupaten Banyuasin Sesuai Persyaratan ISO 9001:2000

ABSTRAK

Standar Internasional merupakan persyaratan untuk sistem manajemen mutu 

suatu organisasi dalam menunj ukkann kemampuannya untuk menyediakan secara 

konsisten produk yang memenuhi persyaratan pelanggan dan peraturan yang berlaku 

dan bertujuan untuk meningkatkan kepuasan pelanggan melalui sistem yang efektif, 

termasuk proses peningkatan sistem yang berkelanjutan dan jaminan kesesuaian 

terhadap persyaratan pelanggan dan peraturan yang berlaku. Semua persyaratan dan 

standar interlasional itu adalah umum dan dimaksudkan untuk dapat diterapkan pada 

semua organisasi tanpa menghiraukan jenis,ukuran, dan produk yang dihasilkan 

termasuk pada pekerjaan konstruksi.
Quality Management System ISO 9001 :2000 adalah standar internasional 

yang menetapkan persyaratan sistem manajemen mutu (quality managemen System) 

dimana organisasi perlu menunjukan kemampuannya untuk menyediakan secara 

konsisten produk yang memenuhi persyaratan pelanggan dan peraturan yang berlaku, 

bertujuan meningkatkan kepuasan pelanggan melalui penerapan sistem yang efektif, 

termasuk peningkatan sistem secara berkelanjutan dan jaminan kesesuaian terhadap 

persyaratan pelanggan dan peraturaan yang berlaku.

Sebagai suatu sistem manajemen, standar ISO ( International Organization 

for Standarization ) 9001, ISO 14001 dan OHSAS ( Occupational Health andSefty 

Assessment Series ) 18001 memungkinkan untuk diterapkan secara searah dan 

diintegrasikan oleh suatu organisasi atau perusahaan guna meningkatkan keefektifan 

dan keuntungan bagi komunitas pemakainya. Sistem ISO sebagai sistem pengendali 
dari komitmen dan kebijakan yang diterapkan oleh pimpinan organisasi, yang 

dituangkan dalam bentuk : pedoman, prosedur-prosedur, dan instruksi keija 

menjelaskan keterkaitan dari kebijakan-kebijakan, menuju kesasaran dan target-target 
dan program yang ingin dicapai organisasi.
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Karena sistem manajemen mutu ISO 9001:2000 merupakan sistem majemen 

kualitas yang berfokus pada proses dan pelanggan, maka pemahaman terhadap 

persyaratan-persyaratan standar dari ISO 9001:2000 ini akan membantu organisasi 
dalam menerapkan dan mengembangkan sistem manajeman mutu secara sistematik 

untuk memenuhi kepuasan pelanggan ( costumer's satisfaction ) dan peningkatan 

proses terus-menerus ( continuous processes improvement).
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BABI
PENDAHULUAN

1.1. LATAR BELAKANG
Dengan desakan globalisasi perdagangan dunia termasuk jasa konstruksi 

tidak dapat dibendung lagi. Para pengusaha nasional di indonesia dituntut untuk 

kreatif dan produktif dalam membendung serangan masuknya pelaku-pelaku bisnis 

jasa konstruksi asing, dimana mereka memiliki kecukupan dana yang siap untuk 

diinvestasikan dalam berbagai proyek kontruksi di Indonesia. Di samping itu mereka 

juga memiliki keunggulan teknologi dan sumber daya manusia yang berkualitas.
Standar Internasional merupakan persyaratan untuk sistem manajemen mutu 

suatu organisasi dalam menunjukkan kemampuannya untuk menyediakan secara 

konsisten produk yang memenuhi persyaratan pelanggan dan peraturan yang berlaku 

dan bertujuan untuk meningkatkan kepuasan pelanggan melalui sistem yang efektif, 
termasuk proses peningkatan sistem yang berkelanjutan dan jaminan kesesuaian 

terhadap persyaratan pelanggan dan peraturan yang berlaku. Semua persyaratan dari 
standar interlasional itu adalah umum dan dimaksudkan untuk dapat diterapkan pada 

semua organisasi tanpa menghiraukan jenis, ukuran, dan produk yang dihasilkan 

termasuk pada pekerjaan konstruksi.

Oleh karena itu apabila para pelaku bisnis jasa konstruksi nasional tidak 

segera membenahi dan memperbaiki kinerja manajemen organisasi agar mampu 

menghasilkan karya secara efisien, maka para pelaku jasa konstruksi nasional akan 

kesulitan mendapatkan proyek dari investor asing. Oleh karena itu pada pelaku jasa 

konstruksi nasional harus dapat merubah paradigma agar mampu bersaing dan 

mendapatkan kepercayaan dari para investor asing.

Sebagai suatu sistem manajemen, standar ISO ( International Organization 

for Standarization ) 9001, ISO 14001 dan OHSAS ( Occupational Health and Sefty 

Assessment Series ) 18001 memungkinkan untuk diterapkan secara searah dan

1



diintegrasikan oleh suatu organisasi atau perusahaan guna meningkatkan keefektifan 

dan keuntungan bagi komunitas pemakainya. Sistem ISO sebagai sistem pengendali 

dari komitmen dan kebijakan yang diterapkan oleh pimpinan organisasi, yang 

dituangkan dalam bentuk : pedoman, prosedur-prosedur, dan instruksi keija serta 

menjelaskan keterkaitan dari kebijakan-kebijakan, menuju kesasaran dan target-target 

dan program yang ingin dicapai organisasi.
.Berbagai sistem manajemen mutu telah ditawarkan untuk dapat diterapkan 

oleh Badan Usaha jasa konstruksi, telah diketahui oleh para pelaku jasa konsultan 

nasional. Salah satunya yang paling banyak diterapkan di lapangan yang sesuai 

standar internasional adalah ISO 9001 : 2000.
ISO (Internationa Organization for Standarization ) yang bertanggung jawab 

menghimpun standarisai di dunia. Badan ISO memiliki Komite Teknik ( Technical 

Committee ) TC 176 yang bertanggung jawab terhadap pengembangan sistem 

manajemen mutu ISO 9000. Komite Teknik telah terbit revisi ISO 9000 versi tahun 

2000. Pengakuan lebih dari 150 negara dengan cara mengadopsi ISO 9000 di negara 

tersebut. Lebih dari 150.000 organisasi atau badan usaha telah berhasil menerapkan 

dan melaksanakan ISO 9000:2000. badan Usaha yang memiliki sertifikasi SNI 19- 

9001:2001 ISO 9001:2000 berarti badan usaha tersebut sudah mempunyai kapasitas 

dan potensi untuk bersaing secara internasional.

Penerapan sistem manajemen mutu dapat memberikan berbagai nilai tambah 

bagi perusahaan , antara lain, meminimalkan produk produk yang tidak memenuhi 

persyaratan, mengoptimalkan maijin keuntungan, meningkatkan produktifitas keija 

sehingga dapat meningkatkan efisiensi perusahaan., oleh karena itu harus dipahami 
bahwa penerapan sistem manajemen mutu bukan hanya untuk memenuhi kebutuhan 

sesuai persyaratan pelanggan tetapi juga untuk kepentingan perusahaan itu sendiri. 
Dan bukan hanya sekedar mendapatkan pengakuan formal dengan menyandang 

sertifikat ISO.
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1.2. PERUMUSAN MASALAH
Masalah yang akan dibahas dalam skripsi ini adalah bagaimana pengendalian

berdasarkan persyaratan ISO 9001:2000 besertasistem manajemen mutu 

implementasinya di lapangan, khususnya pada pelaksanaan proyek pembangunan

proyek pembangunan gedung Perkantoran Pemerintah Kabupaten Banyuasin yang 

dilaksanakan oleh PT Pembangunan Perumahan ( Persero ).

1.3. TUJUAN PENULISAN
Maksud penulisan skripsi ini adalah

• Mengidentifikasikan tahap-tahap proses pengendalian sistem manajemen mutu 

pada proyek pembangunan gedung Perkantoran Pemerintah Kabupaten 

Banyuasin.

• Mengidentifikasikan kesesuaian penerapan sistem manajeman mutu yang 

terintegrasi ISO 9001:2000 pada proyek pembangunan gedung perkantoran 

pemerintah Kabupaten Banyuasin.

1.4. RUANG LINGKUP

Mengingat Sistem Manajemen Mutu yang sangat komplek dalam proses 

proyek konstruksi maka penulis membatasi pembahasan pada :

• Aspek-aspek yang menjadi pokok penilaian dalam proses penerapan sistem 

manajemen mutu ISO 9001:2000 sesuai klausul 4-8

• Kesesuaian penerapan sistem manajeman mutu ISO 9001:2000 pada proyek 

pembangunan gedung Perkantoran Pemerintah Kabupaten Banyuasin oleh PT 

Pembangunan Perumahan ( Persero )
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